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 ABSTRACT 

This aim of research is develop science process skills studentts activity sheet 

advisability for training science process skills student with hearing impairment. The 

method of this study used a Research and Development (R & D) with 8 deaf 

students’s subject of SMALB Widya Bakti Semarang. The research’s instrument that 

used are review sheet, validation sheet, observation of science process skills 

activities sheet. Technique of data collection consist of study, validation, 

observation, and test then analysed by descriptive. LKS is considered feasible, if get 

percentage of ≥61% with good or very good criterion. The results showed that the 

student worksheet oriented science process skills on material developed element has 

been theoretical and empirical feasibility for use as a learning media. The theoretic 

advisability is validation results consist of content, language, presentation, and 

graphic criteria with percentage range are 66,67% - 100%; 66,67% - 75%; dan 

66,67% - 75%. So it can said that the students activity sheet paper with good and 

very good criteria. The empirical advisability is science process skill activities and 

the percentage ranges between 91.67% - 100% worthy with very good criteria, 6 

students completed the material understood test, with the lowest score of 58 and the 

highest of 100. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan Lembar Kegiatan Siswa (LKS)  

keterampilan proses sains yang layak untuk melatihkan keterampilan proses sains 

siswa tunarungu. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and 

Development (R&D) dengan subyek 8 siswa tunarungu SMALB Widya Bhakti 

Semarang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar telaah, lembar 

validasi, lembar observasi aktivitas keterampilan proses sains. Metode pengumpulan 

data terdiri, observasi, dan tes kemudian dianalisis secara deskriptif. LKS dikatakan 

layak, apabila mendapatkan persentase sebesar ≥61% dengan kriteria baik atau 

sangat baik.  Hasil penelitian menujukkan bahwa LKS yang dikembangkan telah 

layak secara teoritis dan empiris untuk digunakan sebagai media pembelajaran. 

Kelayakan teoritis ditinjau dari hasil validasi meliputi kriteria isi, kebahasaan, dan 

penyajian dengan rentang persentase tiap-tiap kriteria adalah 66,67% - 100%; 

66,67% - 75%; dan 66,67% - 75%, Sehingga secara keseluruan kelayakan LKS 

secara teoritis termasuk layak dengan kriteria baik dan sangat baik. Kelayakan 

empiris meliputi observasi aktivitas keterampilan proses sains mendapat rentang 

persentase antara 91,67% - 100% layak dengan kriteria sangat baik, 6 siswa tuntas 

pada tes pemahaman materi, dengan nilai terendah 58 dan tertinggi 100 
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Pendahuluan

Dalam Undang-undang No 20 tahun 2003 setiap warga negara mempunyai hal yang sama dalam 

memperoleh pendidikan baik anak normal ataupun anak berkebutuhan khusus. Salah satu anak 

berkebutuhan khusus adalah tunarungu dimana anak yang memiliki kelainan atau kehilangan sebagian 

atau seluruh pendengaran dan mengakibatkan hambatan komunikasi. Menurut BSNP siswa 

berkelainan dibedakan menjadi dua kategori yaitu siswa bekelainan tanpa disertai kemampuan 

intelektual dibawah rata-rata dan siswa berkelainan disertai dengan kemapuan intelektual dibawah 

rata-rata.  

Studi lapangan dilakukan di SMALB Widya Bhakti Semarang. Di sekolah ini tidak hanya 

terdapat SMALB melainkan sebuah lembaga pendidikan yang menampung anak penyandang siswa 

berkebutuhan khusus mulai dari tingkat TK, SD, SMP dan SMA. SMALB-B membagi alokasi waktu 

jam pelajaran keterampilan lebih banyak dibandingkan jam pelajaran terkait pengetahuan kognitif 

yaitu 70% mata pelajaran keterampilan dan 30% mata pelajaran bersifat kognitif. Hal ini untuk 

memberikan keterampilan kepada siswa yang dapat digunakan dalam dunia kerja dimasyarakat. 

Anak-anak berkebutuhan khusus mendapatkan perlakukan yang berbeda dalam hal layanan 

pendidikan, karena mereka dipandang memiliki hambatan dalam beberapa dimensi kehidupan, 

sehingga dalam layanan pendidikannya harus terpisah dari anak-anak yang “normal” supaya proses 

pembelajaran tidak terganggu ( Haryono dkk, 2015). 

Anak tunarungu jenjang SMALB membutuhkan pengetahuan IPA yang bermakna dan 

pengalaman belajar langsung untuk menumbuh kembangkan kemampuan berpikir ilmiah dan 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Anak-anak yang mengalami hambatan atau 

keterbelakangan fungsi kecerdasan atau intelektual, serta keterlambatan dalam fungsi fisik tersebut 

membutuhkan pelayanan pendidikan khusus agar bisa mengembangkan kemampuan yang dimiliki 

secara optimal. ( Lilik,2014) 

Karakteristik spesifik student with special needs pada umumnya berkaitan dengan tingkat 

perkembangan fungsional (Oki, 2013). Pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus membutuhkan 

suatu strategi tersendiri sesuai dengan kebutuhan masing–masing. Dalam penyusunan program 

pembelajaran untuk setiap bidang studi hendaknya guru kelas sudah memiliki data pribadi setiap 

peserta didiknya. Data pribadi yakni berkaitan dengan karateristik spesifik, kemampuan dan 

kelemahanya, kompetensi yang dimiliki, dan tingkat perkembanganya. Oleh karena itu, pembelajaran 

IPA sebaiknya diarahkan pada pengembangan keterampilan proses sains.  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara 

sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, 

konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan 

IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam 

sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-

hari.  

Penerapan IPA perlu dilakukan secara bijaksana agar tidak berdampak buruk terhadap 

lingkungan. Seperti halnya di tingkat SDLB dan SMPLB, di tingkat SMALB diharapkan ada 

penekanan pembelajaran Salingtemas (Sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat) yang diarahkan 

pada pengalaman belajar untuk merancang dan membuat suatu karya melalui penerapan konsep IPA 

dan kompetensi pekerja ilmiah secara bijaksana. 

Berdasarkan kelemahan dalam pemahaman verbal bagi siswa tuna rungu, pembelajaran 

hendaknya dilakukan dengan mengedepankan pendekatan visual, maka kemampuan siswa dalam 

menganalisis dan menguraikan materi pembelajaran akan membantu memudahkan siswa dalam 
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memahami konsep yang diajarkan ( Astri dkk, 2018). Oleh karena itu siswa tuna rungu membutuhkan 

media belajar yang lebih didominasi dengan gambar atau animasi yang dapat membantu berfikir 

abstrak dalam belajar. 

Pembelajaran IPA sebaiknya dilakukan secara inkuiri ilmiah (scientific inquiry) untuk 

menumbuhkan kemampuan, bersikap ilmiah, bekerja dan berpikir kritis serta mengkomunikasikannya 

sebagai aspek penting kecakapan hidup. Kemampuan berpikir kritis sangat penting untuk 

dikembangkan agar siswa terampil dalam melihat, mencermati dan menyelesaikan berbagai persoalan ( 

Candra dkk, 2018). Oleh karena itu pembelajaran IPA di SMALB menekankan pada pemberian 

pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan 

sikap ilmiah.  

Keterampilan proses sains adalah keterampilan memproses informasi yang didapatkan dalam 

kegiatan belajar mengajar dengan memberikan kesempatan pada peserta didik untuk menemukan dan 

bukan hanya sekedar menerima, misalnya pada saat melakukan percobaan (Tawil dan Liliasari, 2014). 

Kegiatan praktikum merupakan aktivitas berfikir ilmiah karena dengan kegiatan praktikum siswa akan 

melakukan beberapa tahap untuk mencoba membuktikan sesuatu, sehingga peserta didik dapat belajar 

bermakna dan memberikan pengalaman belajar langsung. Keterampilan proses sains yang bisa 

dikembangkan dalam diri siswa diantaranya keterampilan yang paling dasar yaitu mengamati, prediksi, 

klasifikasi, dan inferensi (Poedjiastuti dan Liliasari, 2009).  

Media bukan hanya sebuah alat bantu pembelajaran, tetapi lebih berfungsi sebagai alat penyalur 

pesan dari pemberi pesan (guru) ke penerima pesan (siswa) sehingga pesan yang disampaikan dapat 

diterima dengan baik oleh penerima pesan. Salah satu media pembelajaran adalah LKS, karena dapat 

digunakan secara bersama dengan sumber belajar atau media pembelajaran yang lain. LKS menjadi 

sumber belajar dan media pembelajaran tergantung pada kegiatan pembelajaran yang dirancang 

(Rohaeti dkk, 2009). 

Lembar kegiatan siswa berisi petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. 

Tugas-tugas yang diberikan kepada siswa dapat berupa teori dan atau praktik (BSNP). Sehingga, siswa 

diharapkan dapat belajar secara mandiri dalam menemukan konsep atau fakta yang diinginkan melalui 

LKS agar siswa tidak hanya sekedar menghafal konsep yang ada, tetapi juga ikut terlibat langsung 

untuk mencari tahu atau menemukan konsep tersebut. 

LKS yang dikembangkan berorientasi keterampilan proses sains berbantuan video untuk siswa 

tuna rungu menggunakan bahasa lebih sederhana, panjang kalimat sesuai dengan kemampuan 

pemahaman siswa, dan kosakata yang digunakan mudah dimengerti. Hal ini karena siswa tunarungu 

memiliki keterbatasan pendengaran yang menyebabkan komunikasi tergangu. Dengan demikian siswa 

tunarungu lebih mudah mengingat dan memahami materi yang dipelajarinya melalui LKS ( Dian dkk, 

2013) Keterampilan proses sains adalah pendekatan pembelajaran yang memfokuskan pembelajaran 

pada pengembangan keterampilan siswa dalam memproseskan pengetahuan, menemukan dan 

mengembangkan sendiri fakta, konsep, dan nilai-nilai yang diperlukan ( Ajeng dkk, 2015) . 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dibutuhkan pembelajaran IPA yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan akademik dan ketrampilan proses sains 

pada materi kemagnetan yang diperlukan oleh siswa tunarungu untuk mendapatkan pengalaman dalam 

belajar, sehingga perlu dikembangkan LKS IPA berorientasi ketrampilan proses sains yang layak bagi 

siswa tunarungu. Masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana kelayakan LKS Berorientasi 

keterampilan proses sains pada materi kemagnetan untuk siswa tunarungu kelas X di SMALB-B ” 

sehingga membantu siswa tunarungu dalam memahami materi kemagnetan untuk lebih bermakna dan 

melatihkan keterampilan  proses sains siswa. 
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Metode 

Desain yang diterapkan dalam penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Reseach and 

Development). R&D adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu 

dan menguji kelayakan produk tersebut (Sugiyono, 2009). Pada penelitian ini bertujuan 

mengembangkan suatu perangkat pembelajaran IPA yang berupa LKS berorientasi keterampilan 

proses. Salah satu penelitian dari Hindam dan Saichudin (2014) bertujuan menghasilkan Handout 

bergambar dengan kamus istilah Ilmu Pengetahuan Alam pembelajaran bagi siswa SMALB-B (SMA 

Kebutuhan Khusus) YPTB Malang yang dapat meringankan siswa gangguan pendengaran di 10 kelas 

semester 2 dalam belajar memahami konsep dan menjelajahi sekitar lingkungan yang terkait dengan 

kehidupan.  

Desain penelitian dan pengembangan yang digunakan dimodifikasi sesuai kebutuhan dimana 

hanya dibatasi dengan uji coba skala kecil dalam lingkup sekolah SMALB Widya Bakti Semarang. 

 

Desain penelitian dan pengembangan dapat dilihat pada Gambar 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Desain Penelitian dan Pengembangan (Sugiyono, 2009). 

 

Subyek penelitian terdiri atas 8 siswa tunarungu di SMALB Widya Bhakti Semarang. LKS  

divalidasi oleh guru IPA untuk mengetahui kelayakan LKS yang dikembangkan. Tahap penelitian 

yang dilakukan terbagi menjadi 2 tahap, yaitu: studi pendahuluan dan tahap pengembangan. Maka 

dapat dijelaskan untuk setiap tahap yaitu sebagi berikut: 1. Pada tahap ini merupakan tahap awal untuk 

pengembangan yang meliputi studi pustaka, survei lapangan. a. Potensi dan Masalah Dalam tahap 

potensi dan masalah dilakukan studi pustaka untuk mengetahui potensi dan masalah yang terjadi. b. 

Pengumpulan Data Dalam tahap pengumpulan data dengan melakukan studi lapangan untuk 

mengumpulkan data yang sesuai dengan pengembangan LKS yang berorientasi keterampilan proses 

sains. 2. Tahap Pengembangan  Pada tahap ini dilakukan penyusunan produk yaitu pengembangan 

LKS berorientasi keterampilan proses sains pada materi kemagnetan untuk siswa tunarungu kelas X di 

SMALB tunarungu. 

Data penelitian akan dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Data hasil validasi dianalisis dengan 

perhitungan persentase yang diperoleh berdasarkan perhitungan skor skala Likert seperti pada Tabel 1 
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Pengumpulan Data Desain Produk 

LKS 

Validasi Produk 
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Revisi Desain LKS Validasi Desain 

LKS 

Produk Akhir Uji Coba  Revisi Produk LKS 
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Tabel 1. Skor Skala Likert 

Kriteria Nilai 

Sangat Buruk 0 

Buruk 1 

Cukup 2 

Baik 3 

Sangat Baik 4 

 

Persentase kelayakan dapat dihitung menggunakan rumus berikut ini: Persentase(%) 

 

 
 

Hasil perhitungan persentase dari analisis lembar validasi dari uji coba terbatas diinterpretasikan 

ke dalam kriteria sesuai Tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria Interpretasi Skor 

Kriteria Persentase 

Sangat Buruk 0%-20% 

Buruk 21%-40% 

Cukup 41%-60% 

Baik 61%-80% 

Sangat Baik 81%-100% 

 

Berdasarkan kriteria interpretasi skor diatas, LKS dikatakan layak apabila memperoleh 

persentase ≥61%. 

Data hasil observasi aktivitas keterampilan proses sains dianalisis dengan menggunakan 

perhitungan persentase yang diperoleh berdasarkan perhitungan skala Guttman seperti pada Tabel 3 

 

Tabel 3. Skala Guttman 

Kriteria Persentase 

Sangat Buruk 1 

Buruk 2 

Cukup 3 

Baik 4 

Sangat Baik 5 

 

Persentase dihitung menggunakan rumus seperti pada persentase kelayakan. Hasil perhitungan 

persentase dari analisis observasi aktivitas keterampilan proses sains diinterpretasikan ke dalam 

kriteria sesuai Tabel 2.  Data hasil tes soal melatihkan keterampilan proses sains dapat dihitung  

menggunakan rumus sebagai berikut : 

 
 

Siswa memiliki keterampilan proses sains baik apabila mendapat nilai ≥ 70 sesuai dengan nilai KKM 
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Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Data hasil validasi LKS oleh guru mata pelajaran IPA kemudian dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif berdasarkan aspek penilaian. Hasil validasi LKS digunakan untuk mengetahui kelayakan 

LKS secara teoritis. LKS dikatakan layak, jika persentase kelayakan ≥61%. Hasil validasi LKS 

terdapat beberapa aspek kriteria yang ditunjukkan oleh Tabel 4 

 

Tabel 4. Hasil Validasi 

Aspek Persentase 

Isi 66,67 %-100% 

Kebahasaan 66,67%-75% 

Penyajian 66,67%-91,67% 

 

Berdasarkan hasil validasi  pada tabel 4, aspek isi yang meliputi LKS disajikan secara sistematis 

, masalah yang diangkat sesuai dengan tingkat kognisi siswa, Kedalaman materi sesuai dengan 

kemampuan siswa, setiap kegiatan yang disajikan mempunyai tujuan yang jelas, dan kegiatan yang 

disajikan dapat menumbuhkan rasa ingin tahu siswa mendapat rentang persentase 66,67% - 100%, 

termasuk layak dengan kriteria baik dan sangat baik. Hal ini karena sesuai dengan BSNP 2006. Aspek 

kebahasaan yang meliputi penggunaan bahasa sesuai dengan EYD, bahasa yang digunakan sesuai 

dengan tingkat perkembangan kognisi siswa, bahasa yang digunakan komunikatif, dan kalimat yang 

digunakan jelas,dan mudah dimengerti mendapat rentang persentase 66,67% - 75%, termasuk layak 

kriteria baik. Hal ini karena sesuai dengan kekurangan yang dimiliki siswa tunarungu. Aspek 

penyajian yang meliputi penyajian LKS dilengkapi dengan gambar dan ilustrasi, desain LKS baik, 

cetakan gambar dan tulisan jelas, dan penampilan fisik LKS dapat mendorong minat baca siswa 

mendapat rentang persentase 66,67% – 91,67%, sehingga termasuk layak kriteria baik dan sangat baik. 

Secara keseluruhan kelayakan LKS termasuk layak kriteria baik dan sangat baik. 

Data hasil tes akhir digunakan untuk mengetahui pengetahuan materi kemagnetan dan 

keterampilan proses sains setelah belajar dengan batuan LKS. Tes dilaksanakan bersamaan dengan tes 

penguasaan materi. Hasil tes dapat dilihat pada tabel 5 

 

Tabel 5. Hasil Penguasaan Materi 

Subyek Skor Ketuntasan 

1 91 Tuntas 

2 83 Tuntas 

3 91 Tuntas 

4 100 Tuntas 

5 66 Tidak Tuntas 

6 83 Tuntas 

7 75 Tuntas 

8 58 Tidak Tuntas 

 

Berdasarkan hasil tes pemahaman materi pada tabel 5, 6 subyek dinyatakan tuntas mendapatkan 

skor tes antara 75-100 dan 2 subyek tidak tuntas mendapatkan skor 66 dan 58. Hal ini karena 

ketidaktelitian siswa saat mengerjakan soal tes, gangguan teman, dan tidak percaya diri menjadi alasan 

rendahnya skor tes kedua subyek tersebut.  

Data hasil observasi aktivitas keterampilan proses sains sebagai data pendukung untuk kelayakan 



Jurnal Penelitian Pendidikan Kebutuhan Khusus            ISSN 2622-5077 Ika Yunita Nurkholifah, dkk… 
 

 
Jurnal Penelitian Pendidikan Kebutuhan Khusus  | 50  
Open Acces Jurnal: ejournal.unp.ac.id/index.php/jupekhu   
 

empiris LKS. Hasil observasi aktivitas keterampilan proses sains pada Tabel 6 

 

Tabel 6. Hasil Observasi Keterampilan Proses Sains 

No Aspek Yang Dinilai Persentase 

1 Siswa membaca 

fenomena yang ada di 

LKS 

100 

2 Siswa menjawab 

pertanyaan yang 

disajikan 

91,67 

3 Siswa mampu 

memprediksi 

100 

4 Siswa mampu 

menyelidiki sifat 

kemagnetan 

100 

5 Siswa mampu 

menginterpretsi 

100 

6 Siswa bersama 

kelompok melakukan 

percobaan pada LKS 

100 

7 siswa tidak mengalami 

kesulitan ketika 

melakukan percobaan 

dalam LKS 

100 

8 Siswa menuliskan hasil 

pengamatan sesuai 

dengan hasil percobaan 

100 

 

Berdasarkan hasil tabel 6, semua aktivitas yang menujukkan keterampilan proses sains dilakukan 

oleh semua subyek, kecuali pada aktivitas kedua di LKS terdapat satu siswa yang tidak melakukan. 

Secara keseluruhan observasi aktivitas mendapat rentang persentase 91,67%- 100%, termasuk layak 

dengan kriteria sangat baik. 

Pada penelitian ini LKS yang dikembangkan dengan menerapkan keterampilan proses sains. 

Langkah-langkah keterampilan proses sains di integrasikan kedalam seluruh bagian LKS, mulai 

dariuraian materi untuk memunculkan motivasi siswa, langkah kerjayang sistematis sampai dengan 

pertanyaan-pertanyaan yang menuntun siswa menemukan konsep pembelajaran. 

LKS ini dikembangkan untuk membantu siswa melakukan kerja ilmiah dalam menemukan 

konsep pembelajaran yang ingin dicari, sehingga siswa menjadi terbiasa untuk melakukan kegiatan-

kegiatan ilmiahnya dapat meningkat. LKS yang dikembangkan sesuai dengan prosedur penelitian dan 

pengembangan yang dimodifikasi dari Sugiono(2009) dan kelayakan LKS diuji dengan menggunakan 

standar yang sama dengan bahan ajar dari BSNP(Badan Stanmdar Nasional Pendidikan)tetapi sudah 

dimodifikasi sesuai kebutuhan.  

Guru berperan penting dalam proses pembelajaran yang berorientasi keterampilan proses sains 

karena dalam hal ini siswa memerlukan bimbingan dari guru untuk menyelesaikan tugas yang 

diberikan. Dalam penelitian ini siswa melakukan kerja ilmiah yang dibimbing oleh guru dengan 
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melakukan kegiatan praktikum dalam beberapa tahapan untuk mencoba membuktikan sesuatu, 

sehingga siswa dapat belajar dan bermakna dan memberikan pembelajaran langsung.  

Berdasarkan Tabel.5 hasil penguasaan materi antusias siswa dalam mengerjakan soal tes cukup 

baik karena siswa dibimbing oleh guru sehingga tidak merasa kesulitan dalam mengerjakan tes. 

Melalui pembelajaran keterampilan proses sains ini membangun persepsi siswa bahwa kegiatan 

pembelajaran cukup menyenangkan sesuai dengan urutan atau aspek dalam pembelajaran keterampilan 

proses sains sehingga ketika waktunya untuk mengerjakan soal tes siswa sudah mempunyai pemikiran 

untuk segera mengerjakan soal tes. Setiap siswa memiliki antusias menegerjakan berbeda-beda ini 

dapat dilihat dari cara siswa berkomunikasi dengan guru dan pada saat menngerjakan soal. 

Keterampilan proses sains yang masih sulit dilatihkan yaitu memprediksi dan mengkomunikasikan. 

Hal ini karena siswa tunarungu mengalami kesulitan dalam berkomunkasi secara verbal.  

Setiap subyek memiliki gangguan dan keterbatasan masing-masing. Subyek no 1 cukup aktif dan 

memiliki intelegensi bagus karena dapat mengerjakan soal dan melakukan percobaan walupun tetap 

membutuhkan pendampingan , cara berkomunikasi siswa cukup dengan gerakan bibir dan gerakan 

tubuh. Subyek 2 kurang aktif akan tetapi memiliki intelegensi bagus karena dapat megerjakan soal dan 

melakukan percobaan dengan sedikit bantuan. Subyek 3 merupakan siswa yang aktif dikelas dan 

memperhatikan intruksi dari guru, sering bertanya jika tidak mengerti. Subyek 4 mudah untuk 

memahami intruksi hnayadengan gerak bibir atau gerakan, mampu mengerjakan soal dan melakukan 

percobaan dan membantu temannya yang mengalami kesulitan. Subyek 5 memiliki intelegensi 

akademi kurang, karena pada saat uji coba sulit memahami kalimat dlam soal dan melakukan 

percobaan, ini karena hambatan bahasa dan siswa kurang memperhatikan intruksi dari guru. Subyek 6 

memiliki intelegensi akademik baik dimana siswa mampu memhami setiap intruksi yang diberika oleh 

guru dalam mengerjakan seoal dan melakukan percobaan. Subyek 7 pada saat uji coba kemampuan 

untuk berkomunikasi dengan orang lain kurang akan tetapi jika melalui pendampingan siswa mulai 

mengerti. Subyek 8 kurang memperhatikan intruksi dari guru, cara berkomunkasi dengan siswa 

menggunakan tulisan karena tidak bisa berkomunikasi menggunakan gerakan bibir sehingga sangat 

butuh pendampingan dari guru. 

Keterampilan proses sains dikatakan berhasil apabila semua langkah pendekatan dilakukan 

secara sistematis, keterampilan proses sains merupakan keterampilan bereksperimen, metode ilmiah 

dan berinkuiri( Septi, 2015). Dalam penelitian ini semua langkah sudah dilakukan secara sitematis hal 

ini dapat dibuktikan dengan hasil observasi pada saat penelitian berlangsung. 

LKS berorientasi keterampilan proses sains merupakan LKS yang bertujuan untuk melatih dan 

menuntun siswa menggali informasi atau konsep pengetahuan yang ingin dicari.penyajian 

pembelajaran yang menitikberatkan proses penemuan yaitu proses pembelajaran berpusat pada siswa 

dan pertanyaan pertanyaan yang disajikan dalam LKS berusaha untuk menuntun siswa menemukan 

sesuatu yang ingin dicari. 

Dengan hasil pada tabel 6 dapat dianalisis bahwa keterampilan mengamati atau observasi dari 8 

siswa fokus dan melakukan pengamatan dengan baik dilihat dari hasil persentase sebesar 100%, hasil 

keterampilan mengajukan pertanyaan siswa diharapkan memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 

sehingga siswa tidak mengalami kesulitan dalam melakukan pengamatan dan sebaiknya siswa 

mempertanyakan segala sesuatu untuk mendapatkan informasi baru serta pengamtan baru, terdapat 

satu siswa yang tidak bisa menjawab pertanyaan yang disajikan pada saat mulai percobaan, hasil 

keterampilan merencanakan percobaan atau penelitian siswa terlebih dahulu merencanakan langkah-

langkah percobaan yang mencakup menentukan alat dan bahan serta menentukan cara menelitian, 

keterampilan menggunakan alat atau bahan siswa sudah terampil dalam menggunakan alat dan bahan 
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dalam praktikum, sehingga praktikum berjalan  sesuai dengan prosedur yang telah direncanakan, 

keterampilan melaksanakan percobaan atau bereksperimen siswa turut serta melakukan percobaan dari 

awal hingga akhir dan memperhatikan yang diarahkan oleh guru serta mengikuti praktikum dengan 

serius agar mendapatkan hasil maksimal, dan keterampilan berkomunukasi siswa berkomunikasi 

dengan cara menuliskan hasil percobaan dan ditunjukan kepada guru untuk masing masing kelompok, 

hal ini karena siswa tunarungu memiliki keterbatasan dalam kempuan berkomunikasi secara lisan.  

 

Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Kelayakan LKS secara teoritis yaitu validasi ditinjau dari kriteria isi, kebahasaan, dan 

penyajian dengan rentang persentase tiap-tiap kriteria adalah 66,67% - 100%, 66,67% - 75% 

dan 66,67% - 91,67% 

2. Kelayakan LKS secara empiris ditinjau dari hasil observasi aktivitas keterampilan proses sains 

mendapat rentang persentase 91,67% - 100%, 6 siswa tuntas dalam tes pemahaman materi dan 

semua subyek mendapat nilai ≥70 pada tes kemampuan keterampilan proses sains, sehingga 

LKS dapat digunakan sebagai media belajar siswa. 

3. LKS berorientasi keterampilan proses sains dapat dikembangkan lagi menjadi lebih interaktif 

sehingga menarik perhatian siswa dan membuat siswa tidak cepat bosan. 

4. Setiap siswa tunarungu memiliki kemampuan yang berbeda tergantung dari tingkat ketunaan 

siswa dan diperlukan bimbingan yang berbeda untuk setiap siswa. 
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